V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian yang berjudul “Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kloroform
Limbah Padat Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus) Terhadap Bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus” menghasilkan 3
simpulan yaitu :

1. Ekstrak kloroform limbah padat daun serai wangi dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus
dengan kemampuan penghambatan lemah.

2. Konsentrasi ekstrak kloroform limbah padat daun serai wangi
(Cymbopogon nardus) yang paling efektif dalam menghambat bakteri
Staphylococcus aureus sebesar 100 % sedangkan bakteri Pseudomonas
aeruginosa sebesar 100% pula.

3. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak klorofom limbah padat
daun serai wangi (Cymbopogon nardus) untuk bakteri Staphylococcus
aureus sebesar 60 % sedangkan bakteri Pseudomonas aeruginosa sebesar

72,5 %.
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B. Saran
Penelitian yang berjudul “Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kloroform
Limbah Padat Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus) Terhadap Bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus” dirasa masih
terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, saran yang
perlu disampaikan antara lain:

1. Ekstrak yang diperoleh dalam penelitian ini sedikit sehingga
perlu penambahan bahan dalam proses ekstraksi dan serbuk
bahan harus diperhalus.

2. Ekstrak tidak bercampur dengan akuades karena kloroform
tidak larut dalam air sehingga perlu pemilihan pelarut yang
tepat untuk melarutkan ekstrak tersebut.

3. Hasil GC-MS tidak terlihat dengan baik akibat kadar minyak
yang terekstrak sedikit sehingga perlu dilakukan ekstraksi
dengan serbuk limbah serai wangi dalam jumlah yang banyak.

4. Senyawa aktif yang terkandung dalam limbah terlalu sedikit
sehingga untuk pengujian antibakteri sebaiknya menggunakan
bahan segar.

5. Penggunaan limbah hasil penyulingan sebaiknya tidak
digunakan dalam pengujian antibakteri namun digunakan
dalam pengujian lain seperti bioetanol, insektisida dan

pembuatan pupuk.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Ekstraksi Limbah Padat Daun Serai Wangi

——

—
(€)

Gambar 31. Ekstrak kloroform limbah daun serai wangi (a) Ulangan pertama, (b)
Ulangan kedua, (c¢) Ulangan ketiga, (d) Ulangan keempat, dan (e)
Ulangan kelima (Dokumentasi pribadi, 2015).

Keterangan: Ekstrak limbah daun serai wangi memiliki warna hijau kehitaman
dan berbentuk pasta/kental.
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Lampiran 2. Hasil Pengujian Luas Zona Hambat Ekstrak Limbah Padat
Daun Serai Wangi Konsentrasi 100% Pada Bakteri
Staphylococcus aureus.

Zona Hambat

Zona Hambat

Zona Hambat Zona Hambat

Zona Hambat

Gambar 32. Zona hambat ekstrak kloroform limbah daun serai wangi konsentrasi
100 % terhadap bakteri Staphylococcus aureus (a) Ulangan pertama,
(b) Ulangan kedua, (c) Ulangan ketiga, (d) Ulangan keempat dan (e)
Ulangan kelima (Dokumentasi pribadi, 2015).

Keterangan: Kontrol positif berupa sitronelal dan kontrol negatif berupa
kloroform menunjukkan adanya zona hambat disekitar paper disk
pada kelima ulangan. Ekstrak dengan konsentrasi 100 %
menunjukkan adanya zona hambat disekitar paper disk pada ulangan
pertama, kedua, keempat dan kelima, sedangkan pada ulangan ketiga
tidak terdapat zona hambat.
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Luas Zona Hambat Ekstrak Limbah Padat
Daun Serai Wangi Konsentrasi 75% Pada Bakteri
Staphylococcus aureus .
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Gambar 33. Zona hambat ekstrak kloroform limbah daun serai wangi konsentrasi
75 % terhadap bakteri Staphylococcus aureus (a) Ulangan pertama,
(b) Ulangan kedua, (c) Ulangan ketiga, (d) Ulangan keempat dan (e)
Ulangan kelima (Dokumentasi pribadi, 2015).

Keterangan: Kontrol positif berupa sitronelal menunjukkan adanya zona hambat
disekitar paper disk pada kelima ulangan. Kontrol negatif berupa
kloroform menunjukkan adanya zona hambat disekitar paper disk
pada ulangan pertama, kedua, keempat dan kelima. Ekstrak dengan
konsentrasi 75% menunjukkan adanya zona hambat disekitar paper
disk pada ulangan pertama, kedua, ketiga dan kelima.
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Lampiran 4. Hasil Pengujian Luas Zona Hambat Ekstrak Limbah Padat
Daun Serai Wangi Konsentrasi 50 % dan 25 % Pada Bakteri
Staphylococcus aureus .
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Gambar 34. Zona hambat ekstrak kloroform limbah daun serai wangi konsentrasi
50 % dan 25 % terhadap bakteri Staphylococcus aureus (a) Ulangan
pertama, (b) Ulangan kedua, (c) Ulangan ketiga, (d) Ulangan keempat
dan (e) Ulangan kelima (Dokumentasi pribadi, 2015).

Keterangan: Kontrol positif berupa sitronelal menunjukkan adanya zona hambat
pada kelima ulangan. Kontrol negatif berupa kloroform tidak
menunjukkan adanya zona hambat atau zona bening disekitar paper
disk pada kelima ulangan. Ekstrak 50 % dan 25% untuk kelima
ulangan tidak menunjukkan adanya zona hambat atau zona bening
disekitar paper disk.
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Luas Zona Hambat Ekstrak Limbah Padat
Daun Serai Wangi Konsentrasi 100% dan 75% Pada Bakteri
Pseudomonas aeruginosa.
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Gambar 35. Zona hambat ekstrak kloroform limbah daun serai wangi konsentrasi
100% dan 75 % terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa (a)
Ulangan pertama, (b) Ulangan kedua, (c) Ulangan ketiga, (d) Ulangan
keempat dan (e) Ulangan kelima (Dokumentasi pribadi, 2015).

Keterangan: Kontrol positif berupa sitronelal menunjukkan adanya zona hambat
disekitar paper disk pada ulangan kedua, ketiga, keempat dan kelima.
Kontrol negatif berupa kloroform hanya menunjukkan adanya zona
hambat atau zona bening disekitar paper disk pada ulangan kelima.
Ekstrak konsentrasi 100 % hanya menunjukkan adanya zona hambat
atau zona bening disekitar paper disk pada ulangan ketiga dan kelima.
Ekstrak konsentrasi 75 % menunjukkan adanya zona hambat atau
zona bening disekitar paper disk pada ulangan pertama dan kedua.
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Luas Zona Hambat Ekstrak Limbah Padat
Daun Serai Wangi Konsentrasi 50 % dan 25 % Pada Bakteri
Pseudomonas aeruginosa.
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Gambar 36. Zona hambat ekstrak kloroform limbah daun serai wangi konsentrasi
50 % dan 25 % terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa (a)
Ulangan pertama, (b) Ulangan kedua, (c) Ulangan ketiga, (d) Ulangan
keempat dan (e) Ulangan kelima (Dokumentasi pribadi, 2015).

Keterangan: Kontrol positif berupa sitronelal menunjukkan adanya zona hambat
disekitar paper disk pada kelima ulangan. Kontrol negatif berupa
kloroform hanya menunjukkan adanya zona hambat atau zona bening
disekitar paper disk pada ulangan ketiga. Ekstrak konsentrasi 50 %
dan 25 % tidak menunjukkan adanya zona hambat atau zona bening
disekitar paper disk pada kelima ulangan yang dilakukan.
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Lampiran 7. Analisis ANAVA dan Analisis DMRT Variasi Konsentrasi,
Kontrol Pelarut dan Kontrol Sitronelal Terhadap Bakteri Uji

Tabel 13. Hasil analisis (ANAVA) interaksi variasi konsentrasi ekstrak kloroform
limbah daun serai wangi, kontrol pelarut dan kontrol sitronelal terhadap
kelompok mikrobia uji Staphylococcus aureus dan Pseudomonas

aeruginosa.
Sumber Jumlah Derajat Rerata F hitung Sig
Keragaman Kuadrat Bebas Kuadrat
Koreksi 11,129 11 1,012 19,904 ,000
Intersep 3,062 1 3,062 60,232 ,000
Kombinasi 11,129 11 1,012 19,904 ,000
Galat 2,440 48 ,051
Total 16,631 60
Koreksi 13,569 59
Total

Tabel 14. Hasil pengujian DMRT letak beda nyata rata-rata variasi konsentrasi,
kontrol pelarut dan kontrol sitronelal terhadap mikrobia uji
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

Tingkat Kepercayaan (o =
Perlakuan N 0,05)
1 2

Konsentrasi 50 % 5 .0000
Konsentrasi 25% 5 ,0000
Konsentrasi 75% 5 ,0654
Kontrol pelarut 5 ,0811
Konsentrasi 100% 179

Kontrol sitronelal 1,029

Sig. ,120 1.000
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Lampiran 8. DMRT Interaksi Variasi Perlakuan Dengan Mikrobia Uji

Tabel 15. Hasil pengujian DMRT letak beda nyata interaksi aktivitas antibakteri
ekstrak limbah daun serai wangi dengan variasi konsentrasi, kontrol
pelarut dan kontrol sitronelal terhadap mikrobia uji Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

ombinac N Tingkat Kepercayaan (a = 0,05)
1 2 3
1 0,
Konsentrasi 50 %, 5 .0000
S. aureus
i 0,
Konsentrasi 25%, 5 .0000
S. aureus
i 0,
Konsentra§| 50%, 5 10000
P. aeruginosa
1 0,
Konsentrasi 25%, 5 0000
P. aeruginosa
Kontrol pglarut, 5 10204
P. aeruginosa
1 0,
Konsentra_sl 75%, 5 0416
P.aeruginosa
Konsentrasi 75%,
Staphylococcus 5 ,0892
aureus
Kontrol pelarut, 5 1417
S. aureus
1 0,
Konsentrasi 100 %, 5 1652
P. aeruginosa
i 0,
Konsentrasi 100 %, 5 1928 ,1928
S.aureus
Kontrol sitronelal, 5 4721
P.aeruginosa
Kontrol sitronelal, 5 1,5877
S.aureus
Sig 262 056 1,000




Lampiran 9. Hasil GC Ekstrak Limbah Daun Serai Wangi.

Clromatoerann Sapel | Vi C- GCMSsolution Dt Prject] A 2014\ i Vi Senel 1t
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Gambar 37. Hasil GC Ekstrak Kloroform Limbah
Daun Serai Wangi.

Keterangan: Tidak terdapat puncak pada kromatogram.
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